
 
 

 

 

 

 

NILAI ESTETIKA BUSANA DAN PROPERTI DALAM TARI SETIAKH 

DI DESA KURIPAN KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

( Skripsi ) 

 

OLEH 

 

 

FEBRY PRASETYO 

2113043023 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TARI  

JURASAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN ILMU DAN PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

2025 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

NILAI ESTETIKA BUSANA DAN PROPERTI TARI SETIAKH  

DI DESA KURIPAN KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh: 

 

FEBRY PRASETYO 

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang nilai estetika busana dan properti tari 

Setiakh di desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan 

oleh peneliti adalah metode deskritif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik 

analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data primer berupa wawancara 

dengan pencipta tari Setiakh yaitu bapak Herman dan tokoh adat yaitu Aden 

Yogha Pramana. Sumber data sekunder berupa dokumentasi busana dan properti 

tari Setiakh. Teori yang digunakan adalah teori estetika oleh R.G Collingwood 

dengan menggunakan penjelasan Djelantik mengenai 3 unsur penting membentuk 

sebuah estetika karya seni: 1. keutuhan dan kebersatuan (unity), 2. penonjolan 

atau penekanan (dominance), 3. Keseimbangan (balance). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Busana dan properti yang memiliki nilai estetika dan unsur 

estetika, unsur keutuhan terdapat pada Baju Kurung dan Setiakh, unsur penonjolan 

atau penekanan terdapat pada selendang putih, selendang tapis dan Setiakh, 

sedangkan unsur keseimbangan terdapat pada Injang Maju, ikat pinggang atau 

bulu sertei, gaharu dan Belasuhan. 

  

Kata Kunci: nilai estetika, tari Setiakh, kuripan. 

 



 

 

ABSTRACT 

 

THE AESTHETIC VALUE OF SETIAKH CLOTHING AND DANCE 

PROPERTIES IN KURIPAN VILLAGE, SOUTH LAMPUNG REGENCY 

 

By: 

 

FEBRY PRASETYO 

 

This study describes the aesthetic value of Setiakh dance costumes and props in 

the village of Kuripan, South Lampung Regency. The researcher used a 

qualitative descriptive method with data collection techniques including 

observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used in 

this study were data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

Primary data sources include interviews with the creator of the Setiakh dance, Mr. 

Herman, and the traditional leader, Aden Yogha Pramana. Secondary data sources 

included documentation of Setiakh dance costumes and props. The theory used 

was R.G. Collingwood's aesthetic theory, with Djelantik's explanation of the three 

key elements forming the aesthetics of an artistic work: 1. unity and coherence, 2. 

emphasis or dominance, 3. balance. The results of this study indicate that the 

costumes and props possess aesthetic value and aesthetic elements. The element 

of unity is present in the Baju Kurung and Setiakh, the element of prominence or 

emphasis is present in the white scarf, tapis scarf, and Setiakh, while the element 

of balance is present in the Injang Maju, waistband or sertei feathers, agarwood, 

and Belasuhan. 

Keywords: aesthetic value, Setiakh dance, Kuripan.  
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MOTTO 

 

 

 

 

“Sukses tidak datang dari kapasitas fisik. Tapi datang dari kemauan yang 

gigih"  

 

(Mahatma Gandhi). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Lampung Selatan adalah sebuah kabupaten yang berada pada Provinsi Lampung 

dengan Ibu kota yang terletak pada kecamatan  Kalianda. Kabupaten Lampung 

Selatan merupakan suatu daerah yang memiliki bermacam-macam tradisi yang 

ada pada kabupaten Lampung Selatan, bermacam-macam tradisi yang ada pada  

setiap kecamatan yang terdapat di kabupaten Lampung Selatan yaitu tari tradisi 

yang dimana  peneliti mengambil penelitian pada kecamatan Penengahan desa 

Kuripan kabupaten Lampung Selatan yaitu mengenai tradisi tari Setiakh. 

 

Masyarakat Lampung adat Saibatin Lampung Selatan juga sering disebut 

masyarakat peminggir, karena pada umumnya masyarakat berdiam pada daerah-

daerah pantai atau pesisir. Masyarakat Lampung sendiri memiliki warisan budaya 

yang harus terus dilestarikan, seperti keberagaman kesenian tradisional baik dari 

kerajinan tenun kain tapis, lagu-lagu daerah, alat musik tradisional hingga tari 

tradisional. Lampung sendiri, kesenian adalah suatu hal yang sangat penting 

dikarenakan sudah menjadi warisan budaya pada masyarakat Lampung. Kesenian 

yang hidup dan terus berkembang pada lingkungan masyarakat merupakan suatu 

produk budaya etnik, masing-masing dari kesenian pada setiap daerah memiliki 

suatu ciri khas yang akan menjadi identitasnya. Masyarakat adat Saibatin 

memiliki nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup dalam melakukan setiap 

kegiatan. 

 

 



2 
 

Pengertian tari menurut para ahli yang dijelaskan oleh Corrie Hartong (Corrie 

Hartong 1996: 32) ialah perasaan yang muncul dari dalam diri manusia, yang 

mendorong untuk mencari ungkapan  yang berbentuk gerakan yang ritmis. Secara 

umum seni tari adalah seni yang menggunakan gerakan tubuh secara berirama 

yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan mengungkapkan 

perasaan, maksud dan pikiran. Berdasarkan pengertian menurut Corrie Hartong 

dan pengertian tari secara umum maka dapat disimpulkan, tari merupakan sebuah 

ungkapan perasaan penari yang ada di dalam dirinya dengan menggerakan tubuh 

secara berirama yang dapat dilakukan di waktu dan tempat tertentu yang dapat 

mendorong suatu gerak yang dapat  diungkapan oleh perasaan yang terbentuk 

dengan gerakan yang ritmis. Penelitian ini akan meneliti mengenai tari Setiakh 

yang ada pada desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Estetika merupakan ilmu yang membahas mengenai perihal bagaimana suatu 

keindahan bisa dan dapat terbentuk, serta bagaimana dapat merasakan keindahan 

tersebut. Estetika adalah salah satu cabang filsafat yang membahas mengenai 

perihal keindahan sebuah unsur atau objek secara teliti dan mendalam. Estetika 

ialah sebagai bagian dari aksiologi yang selalu membicarakan tentang 

permasalahan, pertanyaan, dan isu-isu keindahan serta ruang lingkupnya. Menurut 

Robin Goerge Collingwood ( R.G Collingwood ), estetika merupakan suatu hal 

yang  membentuk keindahan ataupun selera dan rasa yang dapat dirasakan oleh 

manusia. Menurut Djelantik pada buku Estetika Sebuah Pengantar (1999: 9) 

dalam penjelasannya menjelaskan bahwa ilmu estetika merupakan suatu ilmu 

yang mempelajari segala sesuatu yang berakaitan dengan suatu keindahan, 

mempelajari seluruh aspek dari apa yang kita sebut keindahan.  

 

Dalam perkembangannya mengenai keindahan, konsep keindahan tidak akan 

cukup untuk memaknai suatu estetika. Djelantik menjelaskan pada buku Estetika 

Sebuah Pengantar beliat mengatakan bahwa, terdapat 3 unsur penting yang 

membentuk sebuah estetika karya seni: 1. keutuhan dan kebersatuan (unity), 2. 

penonjolan atau penekanan (dominance), 3. keseimbangan (balance) (1999:42). 

Penelitian ini akan meneliti mengenai bagaimana nilai estetika yang terdapat pada 
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busana dan properti yang digunakan pada tari Setiakh, dengan menggunakan teori 

estetika menurut Robin Goerge Colling wood ( R.G Collingwood ) dengan 

menggunakan penjelasan milik Djelantik mengenai 3 unsur penting yang akan   

membentuk sebuah estetika pada karya seni, untuk mendeskripsikan mengenai 

bagaimana nilai estetika yang terdapat pada busana dan properti tari Setiakh yang 

terdapat di desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.  

 

Penelitian ini membahas bagaimana nilai estetika yang terdapat pada busana dan 

properti yang digunakan pada tari Setiakh. Hal ini dilakukan karena dalam proses 

penggarapan busana dan properti yang digunakan pada tari Setiakh memiliki nilai 

estetika dan unsur estetika didalamnya. Pemilihan warna, bahan dasar busana dan 

kain, aksesoris dan properti yang digunakan pada tari Setiakh memiliki nilai 

estetika dan unsur estetika. Warna yang digunakan pada busana dan kain yang 

digunakan pada tari Setiakh mengikuti aturan adat istiadat Keratuan Darah Putih. 

Penggunaan properti yang digunakan pada tari Setiakh juga memiliki nilai estetika 

dan unsur estetika yang terdapat didalamnya. 

 

Tari Setiakh tidak akan dapat dikatakan tari Setiakh apabila penggunaan properti 

Setiakh itu sendiri dihilangkan. Penggunaan properti Setiakh pada tari Setiakh 

sangat penting, dikarenakan Setiakh adalah ciri khas atau identitas asli pada tari 

Setiakh itu sendiri.  Sehingga identitas yang terdapat pada tari Setiakh sanagtlah 

penting dan merupakan nilai estetika yang terdapat pada tari Setiakh. Nilai 

estetika dan unsur estetika pada karya seni  pada penelitian ini digunakan sebagai 

sarana untuk menjelaskan keindahan yang terdapat dalam tradisi  tari Setiakh. Hal 

ini dilakukan untuk melihat nilai estetika dan unsur estetika pada busana dan 

properti yang terdapat dalam tradisi tari setiakh yang pada desa Kuripan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti tulis, peneliti tertarik untuk 

mendeskripsikan penelitian mengenai nilai estetika busana dan properti pada tari 

Setiakh, karena menurut peneliti nilai estetika pada busana dan properti tari 

merupakan peran pendukung yang sangat penting dalam tari.  Hal ini di karenakan 
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dalam suatu karya tari busana dan properti menjadi salah satu faktor pendukung 

untuk memberitahukan ciri khas yang terdaoat pada tari tersebut. Sehingga tanpa 

adanya faktor pendukung pada busana dan properti yang digunakan pada tari, tari 

tersebut tidak memiliki nilai estetika dan unsur estetika pada tari tersebut. 

 

Maka peneliti tertarik untuk mendeskripsikan penelitian tentang  “Nilai estetika 

busana dan properti tari Setiakh di Desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan“  

sepengetahuan penulis penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya dan ini 

merupakan suatu penelitian awal, Sehingga penulis tertarik untuk meneliti ini. 

Selain itu banyak juga tari tradisi atau tari kreasi yang perlu dilestarikan untuk 

kalangan masyarakat Desa Kuripan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut rumusan masalah yang peneliti 

ambil adalah : Bagaimana nilai estetika pada busana dan properti  tari Setiakh di 

desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan pada penelitian ini yaitu, 

mendeskripsikan nilai estetika yang ada pada busana dan properti tari Setiakh 

pada Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka penulis mendapatkan 

manfaat dari penelitian ini secara teoritis sebagai berikut 

1.4.1 Sebagai bahan literasi untuk pembaca atau peneliti yang akan melakukan 

penelitian ini pada bagian objek yang sama. 

1.4.2 Pada Program Studi Pendidikan Tari penelitian yang di teliti ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber ilmiah bagi dunia pendidikan. 
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1.4.3  Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan terkait mengenai 

nilai estetika pada busana dan properti tari Setiakh pada Kabupaten Lampung 

Selatan.   

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Berikut merupakan gambaran ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan 

supaya mempermudah penelitain tersebut. 

 

1.5.1  Objek Penelitian 

 

Objek pada penelitian ini mengenai  nilai estetika busana dan properti tari Setiakh 

di desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. 

1.5.2  Subjek Penelitian 
 

Subjek pada penelitian mengenai tari Setiakh adalah pencipta tari Setiakh dan 

Tokoh adat  desa Kuripan.  

1.5.3 Tempat Penelitian 
 

Lokasi pelaksanaan dari penelitian ini dilaksanakan pada desa Kuripan kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 

1.5.4 Waktu Penelitian  
 

Penelitian mengenai tari Setiakh dilaksanakan pada bulan April 2025 
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Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan Februari 

2025 

Maret 

2025 

April 

2025 

Mei 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi awal 

 

                

2. Penyusunan 

proposal 

 

                

3. Pelaksanaan 

penelitian 

 

                

4. Pengolahan 

data 

 

                

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 

Penulisan pada penelitian ini membutuhkan penelitian terdahulu sebagai pedoman 

yang bertujuan untuk memunculkan kebaharuan dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian terdahulu yang peneliti jadikan pedoman 

digunakan sebagai sarana informasi pendukung dan sebagai pembeda pada 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti. Langkah tersebut dilakukan agar dilakukan oleh peneliti tersusun rapih 

dan baik dari segi konsep maupun teori. Beberapa penelitian terdahulu menjadi 

hal yang sangat penting untuk melakukan penulisan yang baik pada suatu 

penelitian. Beberapa contoh penelitian yang berkaitan mengenai penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, penelitain yang dijadikan pedoman sebagai berikut : 

 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan nilai estetika pada busana dan 

properti tari Setiakh pada desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan ialah Elda 

Savira ( 2023 ) dengan judul “ Bentuk tari Setiakh di desa Kuripan kabupaten 

Lampung Selatan “ Savira menggunakan teori mengenai kajian tektual milik 

Sumandiyo Hadi untuk menunjukan bahwa tari Setiakh merupakan tarian yang 

disajikan kedalam bentuk sebuah tari persembahan pada acara pernikahan atau 

acara adat lainnya. Metode yang digunakan oleh Savira adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian Savira membahas tentang Bentuk tari 

Setiakh didesa Kuripan kabupaten Lampung Selatan. 

 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana bentuk tari Setiakh di desa Kuripan 

kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menyusun bab-bab tentang bentuk tari Setiakh. 

Output pada penelitian ini juga ingin menghasilkan tentang bagai mana busana, 

pol lantai, dan gerak pada tari Setiakh di desa Kuripan kabupaten Lmapung 

Selatan. Sehingga dapat menambah informasi tentang tari Setiakh di desa Kuripan 

kabupaten Lampung Selatan, sehingga fokus peneliti tentang nilai estetika busana 

dan properti tari Setiakh di desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan. Penelitian 

milik Savira membahas bentuk tari Setiakh di desa kuripan kabupaten Lampung 

Selatan yang juga menjadi tempat untuk peneliti melakukan penelitian tentang 

nilai estetika busana dan properti tari Setiakh di desa kuripan kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

Penelitian berikutya yaitu Meiga Fristya Laras Sakti (2022) dengan judul “ 

Representasi Nilai Estetika tari Dangiang Wulung Sebagai Bentuk tari Rakyat di 

Selaawi “ Sakti menggunakan teori tentang  Estetika Instrumental milik A.A.M. 

Djelantik untuk membahas 3 aspek, yaitu; Wujud ( appearance ), Bobot/isi ( 

content, substance ), dan penampilan/penyajian ( presentation ). Metode yang 

digunakan oleh Sakti metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sakti membahas tentang Representasi Nilai Estetika pada tari Dangiang Wulung 

Sebagai Bentuk tari Rakyat di Selaawi. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana Representasi Nilai Estetika pada tari Dangiang Wulung Sebagai 

Bentuk tari Rakyat di Selaawi dengan menggunakan metode kualitatif dengn 

teknik deskriptif analisis. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun bab-bab 

tentang Representasi Nilai Estetika pada tari Dangiang Wulung Sebagai Bentuk 

tari Rakyat di Selaawi.  

 

Output pada penelitian ini juga ingin menghasilkan tentang bagaimana wujud tari 

Dangiang Wulung (bentuk koreografi, bentuk iringan dan bentuk rias dan busana), 

bobot (isi) ( gagasan, suasana dan pesan), penampilan dan analisa korelasi bentuk 

tari pada Representasi Nilai Estetika pada tari Dangiang Wulung Sebagai Bentuk 

tari Rakyat di Selaawi. Sehingga dapat memperkaya informasi tentang nilai 
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estetika Setiakh pada desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan, sehingga 

menjadi fokus penelitian ini mengenai nilai estetika busana dan properti tari 

Setiakh pada desa Kuripan di kabupaten Lampung Selatan.  

 

Penelitian berikutnya yaitu Agriyanti Ridwan ( 2019 ) dengan judul skripsi “Nilai 

Estetis Pada Tari Pakkarena Gantarang pada Kabupaten Kepulauan Selayar” 

Ridwan menggunakan teknik analisis data dan teknik analisi data yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah berupa teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan penulisan deskriptif dan menggunakan 9 prinsip pada bentuk seni. 

Metode pengumpulan data yang di gunakan peneliti berupa studi pustaka, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang peneliti gunakan adalah teori 

milik Murgiyanto (1983) dengan meliputi 9 unsur diantaranya : kesatuan yang 

utuh ( unity ), keragaman ( variasi ), pengulangan ( repetisi ), kontras, transisi, 

urutan ( sequence ), klimaks, keseimbangan ( balance ) dan harmoni. Penelitian 

yang di teliti oleh Ridwan membahas mengenai Nilai Estetis yang terdapat Pada 

Tari Pakkarena Gantarang pada Kabupaten Kepulauan Selayar meliputi tentang : 

1). Nilai estetis yang terdapat pada gerak tari Pakkarena Gantarang pada 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 2). Nilai estetis yang terdapat pada iringan tari 

Pakkarena Ganatarang pada Kabupaten Kepulauan Selayar. 3). Nilai estetis yang 

terdapat pada busana tari Pakkarena Gantarang pada Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana Nilai Estetis yang terdapat  Pada Tari 

Pakkarena Gantarang pada Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan 

teknik analisis data kualitatif dengan  menggunakan penulisan deskriptif dengan 

menggunakan 9 prinsip bentuk pada seni berdasarkan fakta-fakta yang ada 

dilapangan, baik dari sumber data primer dan sekunder yang telah didapatkan 

dengan sudi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan yaitu teori milik Murgiyanto (1983) meliputi 9 unsur.  Tujuan 

penelitian ini mendeskripsikan 1). Nilai estetis yang terdapat pada gerak tari 

Pakkarena Gantarang pada Kabupaten Kepulauan Selayar. 2). Nilai estetis yang 

terdapat pada iringan tari Pakkarena Ganatarang pada Kabupaten Kepulauan 
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Selayar. 3). Nilai estetis yang terdapat pada busana tari Pakkarena Gantarang pada 

Kabupaten Kepulauan Selayar. Output dari hasil penelitian ini yaitu ingin 

memberikan pengetahuan bahwa penelitian ini menunjukan bahwa adanya 9 unsur 

seni pada Nilai Estetis yang terdapat Pada Tari Pakkarena Gantarang pada 

Kabupaten Kepulauan Selayar antara lain:  kesatuan yang utuh ( unity ), 

keragaman ( variasi ), pengulangan ( repetisi ), kontras, transisi, urutan ( sequence 

), klimaks, keseimbangan ( balance ) dan harmoni. 

 

Penelitian berikutnya yaitu Graselia Mangin dkk ( 2021 ) dengan judul artikel “ 

nilai estetis pada pertunjukan Riringgo di desa Tabarano pada kecamatan 

Wasuponda kabupaten Luwu Timur “ Graselia Mangin dkk menggunakan metode 

berupa deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

studi pustaka, observasi, wawancara serta dokumentasi. Penjelasan tentang 6 

unsur nilai estetis pada pertunjukan Riringgo di desa Tabarano pada kecamatan 

Wasuponda kabupaten Luwu Timur yaitu: kesatuan yang utuh ( unity ), 

keragaman ( variasi ), pengulangan ( repetisi ), urutan ( sequence ),  keseimbangan 

( balance ) dan harmoni. Penelitian yang dilakukan oleh Graselia Mangin dkk 

membahas mengenai nilai estetis yang terdapat pada pertunjukan Riringgo di desa 

Tabarano pada kecamatan Wasuponda kabupaten Luwu Timur, meliputi tentang : 

1). Struktur pada pertunjukan Riringgo, 2). Nilai estetis pada pertunjukan 

Riringgo. 

 

Penelitian ini membahas bagaimana nilai estetis yang terdapat pertunjukan 

Riringgo di desa Tabarano pada kecamatan Wasuponda kabupaten Luwu Timur 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan penjelasan 6 unsur 

seni pada nilai estetis yang terdapat pada pertunjukan Riringgo di desa Tabarano 

pada kecamatan Wasuponda kabupaten Luwu Timur berdasarkan fakta-fakta yang 

dilakukan pada saat melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi sebagai 

sumber data primer peneliti  dan juga sebagai sumber data sekunder peneliti. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1). Struktur pada 

Pertunjukan Riringgo yaitu meliputi, Gerak, pola lantai, penari, kostum dan tata 

rias, properti, serta musik iringan. 2). Nilai estetis pada pertunjukan Riringgo 
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berdasarkan 6 unsur seni yaitu, Prinsip nilai Kesatuan yang Utuh dalam 

Pertunjukan Riringgo terlihat pada Gerak, Kostum, Pola Lantai dan Musik 

Iringan. Prinsip nilai Keragaman/variasi yang terdapat dalam Pertunjukan 

Riringgo terlihat pada Ragam Gerak yang dilakukan penari pada gerak ke empat 

dan lima, terlihat pula pada Musik Iringan pada tarinya. Prinsip terhadap nilai 

Pengulangan/repetisi yang terdapat dalam Pertunjukan Riringgo terlihat pada 

Gerak tari dan Musik pada Iringan tari. Prinsip pada nilai Urutan pada suatu 

Pertunjukan Riringgo terletak pada Aspek Gerak tarinya. Prinsip pada nilai 

Keseimbangan yang terdapat pada Pertunjukan Riringgo terletak pada Musik 

Iringan tari dan Gerak tarinya serta Tata Rias dan Busananya. Prinsip terhadap 

nilai Harmoni yang terdapat pada Pertunjukan Riringgo terletak pada Musik 

Iringan, Kostum dan Properti. Output pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana struktur yang terdapat pada pertunjukan Riringgo dan nilai estetis yang 

terdapat pada pertunjukan Riringgo.  

 

2.2 Teori dan Konsep 

 

Teori estetika adalah salah satu cabang ilmu filsafat yang menjelaskan tentang 

mengenai suatu keindahan. Estetika merupakan ilmu yang menjelaskan tentang 

perihal bagaimana keindahan itu bisa terbentuk, serta bagaimana dapat merasakan 

keindahan tersebut. Pembahasan tentang estetika adalah sebuah filosofi yang 

mempelajari berbagai bentuk nilai sensoris yang sering dianggap sebagai suatu 

penilaian terhadap rasa dan sentimen. Estetika merupakan salah satu  cabang yang 

paling dekat dengan penjabaran mengenai filosofi seni. Estetika merupakan salah 

satu cabang filsafat yang menjelaskan mengenai  keindahan suatu unsur atau 

objek secara teliti serta mendalam. Estetika menjadi bagian dari penjelasan 

aksiologi yang selalu membicarakan perihal permasalahan, pertanyaan, dan isu-

isu keindahan dan terdapat pada ruang lingkupnya. Menurut Robin Goerge 

Collingwood ( R.G Collingwood ), estetika adalah suatu hal yang membentuk 

keindahan ataupun selera dan rasa yang dapat dirasakan oleh manusia. Estetika 

juga dapat diartikan sebagai penjelasan filsafat keindahan yang diturunkan dari 

suatu istilah yaitu persepsi indra (sensepercepsious). 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang peneliti baca, estetika 

merupakan salah satu cabang ilmu filsafat yang menelaah serta membahas 

mengenai seni dan keindahan serta tanggapan dari manusia terhadapanya. Banyak 

orang yang sering menyebut estetika adalah suatu keindahan. Sedangkan menurut 

pendapat Djelantik pada buku estetika sebagai pengantar (1999: 9) yang 

menjelaskan bahwa ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala 

sesuatu yang berakitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang 

kita sebut keindahan. Dalam perkembangannya, konsep keindahan tidak cukup 

untuk memaknai sebuah estetika. Djelantik menjelaskan bahwa, ada tiga unsur 

penting yang membentuk suatu estetika pada karya seni yaitu: 1. keutuhan dan 

kebersatuan ( unity ), 2. penonjolan atau penekanan ( dominance ), 3. 

keseimbangan ( balance ) (1999:42). 

Menurut pendapat ( Ruastiti, 2021 ) mengenai penjelasan Tata busana pada tari 

adalah segala unsur sandang dan sebagai unsur perlengkapan ( accessories ) yang 

digunakan oleh penari di atas panggung. Tata  penggunaan pakaian terdiri dari 

atas yaitu  pakaian dasar, pakaian dasar digunakan sebagai dasar sebelum penari 

menggunakan pakaian pokoknya, pakaian kaki, pakaian yang dikenakan oleh 

penari pada bagaian kaki, pakaian tubuh, pakaian tubuh merupakan pakaian pokok 

yang digunakan oleh penari pada tubuh mulai dari dada sampai pinggul, pakaian 

kepala, pakaian yang digunakan oleh penari pada bagian kepala, 

perlengkapan/accessories yang melengkapai seluruh bagian pada ke 4 pakaian 

tersebut untuk memberikan suatu efek dekoratif pada karakter yang akan 

dibawakan oleh penari. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berfikir merupakan  suatu rancangan atau garis besar yang digunakan 

peneliti yang bersifat sementara terhadap gejala yang akan menjadi objek 

permasalahan yang peneliti lakukan dengan disusun berdasarkan hasil observasi  

yang telah dilakukan dan merupakan suatu proses yang akan peneliti lakukan. Tari 

setiakh pada kabupaten Lampung Selatan ini peneliti meneliti dengan 

menggunakan teori estetika oleh Robin Goerge Collingwood (R.G Collingwood) 
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dengan menggunakan penjelasan 3 unsur pada karya seni menurut Djelantik pada 

buku estetika sebuah pengantar, sehingga hal tersebut dapat menghasilkan nilai 

estetika dari tari Setiakh yang meliputi : nilai estetika busana pada tari Setiakh dan 

nilai estetika pada properti pada tari Setiakh. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penelitian terhadap tari Setiakh, ini 

membahas mengenai nilai estetika pada nilai estetika yang terdapat pada busana 

tari Setiakh dan nilai estetika yang terdapat pada properti tari Setiakh, sehingga 

kerangka berfikir yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kerangka 

berfikir yang peneliti buat pada bentuk sebuah bagan untuk memperjelas  

penjeasan terhadap penelitian mengenai nilai estetika tari Setiakh di Desa Kuripan 

kabupaten Lampung Selatan. Adapun kerangka berfikir yang peneliti rancang 

untuk melakukan penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir ( Prasetyo, 2025 ) 

 

 

 

 

 

Tari Setiakh  di desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan 

 

Teori Estetika ( R.G Collingwood ) 

dan 3 unsur seni menurut Djelantik 

Keutuhan  ( unity ) 

Busana dan properti 

 

Nilai Estetika Busana dan Properti Tari Setiakh di 

Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan 

Penonjolan/Penekanan 

( dominance ) busana 

dan properti 

Keseimbangan 

( balance ) busana 

dan properti 
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Kerangka berfikir yang telah peneliti rancang pada penelitian ini menjelaskan 

mengenai bagaimana nilai estetika busana dan properti tari Setiakh dengan 

menggunakan teori estetika menurut Robin Goerge Collingwood (R.G 

Collingwood) dan menggunakan penjelasan mengenai 3 unsur karya seni menurut 

Djelantik pada buku estetika sebuah pengantar. Teori estetika dan penjelasan 3 

unsur karya seni yang di gunakan peneliti untuk mengkaji mengenai nilai esetika 

busana dan properti yang terdapat pada tari Setiakh yang di deskripsikan secara 

kualitatif dengan melihat nilai estetika yang terkandung pada busana tari Setiakh, 

dan juga mendeskripsikan nilai estetika yang terkandung pada properti yang 

digunakan pada tari Setiakh, maka dapat dihasilkan nilai estetika busana serta 

properti yang terdapat pada tari Setiakh di Desa Kuripan Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian  

 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Apabila penelitian ini di aplikasikan dengan teori estetika menurut Robin Goege 

Collingwood ( R.G Collingwood ) dengan menggunakan penjelasan 3 unsur karya 

seni menurut Djelantik pada buku esetetika sebuah pengantar. Teori estetika 

adalah salah satu ilmu filsafat yang menjelaskan mengenai suatu keindahan. 

Estetika merupakan ilmu yang memjelaskan tentang perihal bagaimana suatu 

keindahan dapat terbentuk, serta bagaimana dapat merasakan suatu keindahan 

tersebut. Pembahasan tentang estetika merupakan sebuah filosofi yang  

menjelaskan serta mempelajari berbagai macam nilai sensoris yang kadang sering 

dianggap sebagai suatu penilaian terhadap rasa dan sentimen. 

 

 Estetika merupakan cabang ilmu yang paling dekat dengan filosofi seni tersebut. 

Dapat dikatakan bahwasannya estetika merupakan cabang ilmu filosofi yang 

membahas mengenai berbagai nilai sensoris yang kadang sering dianggap sebagai 

suatu penilaian terhadap rasa serta sentimen yang bagaimana rasa dapat terbentuk 

serta bagaimana dapat  merasakan suatu keindahan tersebut.  Menurut Robin 

Goerge Clollingwood ( R.G Collingwood ), estetika merupakan suatu hal yang 

membentuk keindahan ataupun selera dan rasa yang dapat dirasakan oleh manusia 

dengan penjelasan menurut Djelantik pada buku estetika sebuah pengantar yang 

menjelaskan bahwa, ada 3 unsur penting yang dapat membentuk sebuah estetika 

pada karya seni yaitu: 1. keutuhan dan kebersatuan ( unity ), 2. penonjolan atau 

penekanan ( dominance ), 3. keseimbangan ( balance ) (1999:42). Penelitianyang 

peneliti lakukan bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana nilai estetika 

yang terdapat pada busana dan properti tari Setiakh di desa Kuripan kabupaten 
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Lampung Selatan. Untuk mencapai tersebut, maka peneliti akan melakukan 

pengamatan terhadap nilai estetika busana dan properti tari Setiakh di desa 

Kuripan kabupaten Lampung Selatan untuk mendapatkan data yang relevan. 

3.2 Sumber Data 

 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua  sumber data 

utama yaitu : 

3.2.1 Data Primer 

 

Sumber  data Informasi mengenai bagaimana nilai estetika busana dan 

properti pada tari Setiakh diperoleh secara langsung melalui wawancara 

dengan narasumber, yaitu tokoh adat desa Kuripan dan pencipta tari 

Setiakh pada desa Kuripan kabupaten Lampung Selatan, sebagai informasi  

sumber data primer. 

3.2.2 Data Sekunder 

 

Informasi data sekunder pada penelitian ini diperoleh pada saat melakukan 

proses wawancara terhadap narasumber. Data sekunder tersebut 

didapatkan dari berupa arsip para penari ataupun tokoh masyarakat yang 

menyimpan data mengenai tari Setiakh baik itu berupa dalam bentuk foto 

maupun video perihal tari setiakh. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Langkah pertama pada penelitian ini adalah memperoleh sebuah data, karena 

penelitian dilakukan bertujuan untuk memahami nilai estetika busana dan properti 

tari Setiakh. Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan, baik melalui 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi, merupakan salah satu penguat 

dalam menyusun suatu laporan, terlepas dari apakah data yang di dapatkan itu 

berbentuk tulisan maupun lisan. Dalam konteks penelitian kualitatif mengenai 

nilai estetika busana dan properti tari Setiakh, pendekatan terhadap pengumpulan 

data yang peneliti gunakan sebagai berikut. 
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3.3.1  Observasi 

 

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data-data yang 

memiliki kekhasan tersendiri jika dibandingkan dengan teknik lainnya. Ini 

melibatkan analisis dan pencatatan sistematis tentang perilaku individu 

atau kelompok dengan cara melihat atau memperhatikan mereka secara 

langsung. Observasi dapat mencakup berbagai hal, mulai dari perilaku 

manusia hingga fenomena alam, proses kerja, dan tanggapan responden. 

Proses ini membutuhkan pengamatan secara mendetai terhadap objek yang 

ingin diamati peneliti. 

 

Pengumpulan data tidak hanya terbatas pada perilaku manusia, tetapi juga 

mencakup gejala alam yang terjadi di objek tersebut. Segala pergerakan 

dan fenomena pada objek bisa menjadi bagian dari observasi awal dalam 

proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini, observasi menjadi langkah 

kunci utama untuk mengamati serta menganalisis nilai estetika yang 

terdapat pada busana dan properti tari Setiakh. Ada dua tahap observasi 

yang dilakukan: observasi pada pra penelitian serta observasi pada 

penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan peneliti sebelum penelitian 

tersebut dilakukan, tujuan melakukakan observasi pra penelitian untuk 

mendapatkan data atau beberapa informasi tentang objek penelitian. 

Observasi yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data atau informasi 

mengenai nilai estetika busana dan properti tari Setiakh di desa Kuripan 

kabupaten Lampung Selatan. 

3.3.2 Wawancara  

 

Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan antara narasumber dengan 

peneliti yang memiliki dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang 

valid dari narasumber. Pada konteks ini, wawancara penelitian dilakukan 

dengan narasumber yang berasal dari desa Kuripan pada Kabupaten 

Lampung Selatan. Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

melibatkan subjek penelitian dengan menggunakan bantuan berupa alat 

rekam suara pada handphone untuk memastikan kejelasan data. Peneliti 
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menggunakan bantuan rekaman suara menggunakan handphone guna 

untuk memperjelas informasi yang didapatkan dari wawancara narasumber 

yang telah dilakukan. Selain itu, panduan wawancara disiapkan dengan 

pertanyaan yang telah dirancang, dan lembar kosong disiapkan untuk 

pencatatan tambahan.  

 

Narasumber yang diwawancarai termasuk tokoh adat, budayawan, dan 

seniman lokal, dengan harapan memperoleh informasi tentang sejarah, 

kehidupan sehari-hari, serta adat istiadat masyarakat desa Kuripan. Tujuan 

lainnya adalah untuk memperoleh data mengenai nilai estetika busana dan 

properti tari Setiakh. Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara terstruktur dimana butir-butir pertanyaan yang telah disusun 

oleh peneliti tersebut. 

3.3.3 Dokumentasi  

 

Pada penelitian ini, pengambilan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa foto dan video selama proses 

wawancara pada penelitian tari. Alat bantu yang digunakan pada saat 

proses wawancara mencakup ponsel dan kamera. Semua aspek tari 

Setiakh, termasuk ragam gerak yang akan didokumentasikan dengan 

menggunakan ponsel dan kamera. Dokumentasi ini mencakup berupa foto 

dan video yang menjadi tambahan sumber data pada hasil observasi dan 

wawancara, serta untuk memperkuat data yang diberikan narasumber pada 

saat proses wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini dapat berupa 

materi audio visual atau rekaman menggunakan rekaman suara handphone 

serta tulisan hasil wawancara yang berkaitan dengan nilai estetika  pada 

busana dan properti tari Setiakh. Dokumentasi tersebut menjadi sumber 

dokumentasi peneliti sebagai bukti bahwa telah melakukan observasi dan 

wawancara. 
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3.4 Instrumen Penelitian  

 

Penilaian Instrumen pada penelitian yang diterapkan pada studi ini termasuk pada 

panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi. Panduan-

panduan tersebut menjadi pedoman utama pada saat melakukan pengumpulan 

sumber data untuk mendapatkan informasi tentang nilai estetika busana dan 

properti tari setiakh. Instrumen penelitian berperan sebagai alat bantu yang 

sistematis untuk mengumpulkan data guna untuk memecahkan masalah penelitian 

dan mencapai tujuan studi. Selama proses pengambilan data yang dilakukan pada 

saat di lapangan, peneliti menggunakan beberapa alat bantu untuk merekam serta 

mencatat fakta-fakta yang ditemukan.  

 

Sebagai langkah pencegahan terhadap kehilangan data, pada penelitian ini peneliti 

membawa lembaran catatan untuk digunakan sebagai alat untuk menuliskan 

informasi penting yang di dapatkan pada saat proses wawancara. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan sebuah kamera untuk melakukan rekaman video, 

rekaman audio, dan mengambil beberapa gambar sebagai bukti kegiatan 

pengambilan data bersama dengan narasumber. Panduan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi disertakan sebagai lampiran. Instrumen penelitian merupakan 

alat bantu yang digunakan oleh peneliti pada saat mengumpulkan data. Tujuannya 

agar data pada penelitian ini menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami 

(Suharsimi Arikunto). 
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Wawancara 

 

 

No. 

 

Variabel 

 

Pertanyaan 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Busana tari Setiakh 

 

 Baju model apa yang digunakan oleh 

penari tari Setiakh? 

 Baju warna apa yang digunakan oleh 

penari tari Setiakh? 

 Kain apa yang di gunakan oleh penari 

tari Setiakh? 

 Motif kain apa yang di pakai oleh 

penari tari setiakh? 

 Aksesoris apa saja yang di gunakan 

oleh penari tari Setiakh?  

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Properti tari Setiakh 

 

 Ada berapa properti yang di gunakan 

dalam tari Setiakh? 

 Properti apa saja yang di gunakan 

dalam tari Setiakh? 

 Properti utama dalam tari Setiakh? 

 Kegunaan properti dalam tari Setiakh? 

 Bagaimana cara penggunaan properti 

pada tari Setiakh?  

 

( Sumber: Prasetyo, 2025 ) 
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Table 3.2 matriks pengumpulan data  

 

 

No.  

 

Masalah 

 

Data yang dikumpulkan 

Teknik pengumpulan data 

 

wwc doc obs 

1. Busana tari 

Setiakh 
 Baju  

 Kain sarung 

 Selendang putih 

 Selendang tapis 

 Ikat pinggang 

 Papan jajar 

 Melati 

 Gaharu 

   

2. Properti tari 

Setiakh 
 setiakh 

 belasuhan 

 

   

 

( Sumber: Prasetyo, 2025 ) 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini dapat lebih difokuskan pada saat selama proses di 

lapangan berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam analisis data 

penelitian ini, peneliti menggunakan penjelasan analisis data  milik Miles dan 

Huberman. Menurut penjelasan Miles dan Huberman (1992:15-21), yakni proses 

analisis data penelitian yang digunakan secara serempak mulai pada saat proses 

pengumpulan data, mereduksi data, mengklarifikasi data, mendeskripsikan data, 

menyimpulkan suatu data dan menginterpretasikan semua informasi data secara 

selektif. (Sugiyono, 2015: 334) aktivitas dalam analisis data secara kualitatif dapat 

dilakukan secara interaktif serta berlangsung secara terus menerus sampai 

memndapatkan informasi yang valid, sehingga data yang di dapatkan oleh peneliti 

yaitu datanya jenuh. Proses pada penelitian ini menggunakan metode analisis data 

berupa deskriptif kualitatif yaitu penentuan terhadap hasil akhir pada penelitian ini 

dideskripsikan secara lugas dalam bentuk uraian singkat dengan kondisi yang 

sebenarnya terjadi  pada saat di lapangan agar analisis data yang di dapatkan lebih 

mudah dipahami. Adapun langkah-langkah analisis data: 
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3.5.1 Reduksi Data  

 

Reduksi data adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh peneliti, 

karena mampu memberikan gambaran secara spesifik. Nantinya, peneliti 

bdapat dengan mudah mengumpulkan data-data informasi yang di 

dapatkan, bahkan dapat mencari data-data informasi tambahan apabila 

peneliti membutuhkannya. Reduksi data berarti merangkum, 

menyederhanakan data-data yang telah didapatkan pada saat melakukan 

obsevasi ke lapangan. Maka dari itu data yang didapatkan perlu untuk di 

reduksi agar memberikan hasil yang jelas dan dapat mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data berikutnya. Pada penelitian ini 

memfokuskan kepada data yang di dapatkan pada saat dilapangan yaitu 

mengenai nilai estetika yang terdapat pada busana serta properti tari 

Setiakh di Desa Kuripan pada Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian 

data tersebut di deskripsikan dalam bentuk uraian yang rinci serta 

sistematis agar dapat dengan mudah dipahami. Dokumentasi yang 

didapatkan melalui narasumber seperti foto, video, dan data lainnya 

dijabarkan dalam bentuk deskripsi oleh peneliti dan dianalisis keterkaitan 

antara data yang didapatkan dengan nilai estetika busana serta properti tari 

setiakh di Desa Kuripan pada Kabupaten Lampung Selatan tersebut. 

3.5.2 Penyajian Data 

 

Setelah melewati tahap reduksi kemudian tahap selanjutnya yaitu 

penyajian data informasi . Penyajian data adalah berupa kumpulan 

informasi-informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara secara 

langsung tentang nilai estetika busana dan properti tari Setiakh dan 

kemudian informasi yang di dapatkan disajikan secara deskriptif. Sajian 

data berupa kalimat yang disusun oleh peneliti secara logis dan sistematis, 

sehingga bila dibaca oleh pembaca mudah untuk dipahami. Penyajian data 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk menyusun 

informasi-informasi yang telah didapatkanpeneliti pada saat penelitian 

sehingga dapat memperoleh kesimpulan dari data tersebut (Rijali, 2018: 

94). 
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3.5.3. Tahap Penarikan Kesimpulan  

 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam melakukan 

analisis data yaitu dengan melakukan penarikan kesimpulan dari seluruh 

hasil dalam pengumpulan data. Menurut penejelasan milik Ashworth, 

penarikan kesimpulan merupakan suatu konsep terpenting dalam logika. 

Penarikan kesimpulan pada penelitian juga bisa disebut sebagai 

consequential atau inference. Hal teresebut menjadi sangat penting untuk 

mencegah peneliti mengambil kesimpulan informasi yang salah. Hasil 

pada 2 tahapan yang sebelumnya peneliti lakukan dalam analisis data 

dapat peneliti deskripsikan atau menjadi gambaran suatu objek yang 

belum jelas dalam penelitian ini. Sesuai dengan kesimpulan pada 

penelitian kualitatif adalah mengharapkan mendapatkan data yang baru 

atau belum pernah ada pada penelitian ini. Sehingga penelitian yang 

dilakukan  ini dapat terlihat lebih jelas dan valid. Kesimpulan data yang 

peneliti dapatkan sangat sesuai dengan hasil penelitian dari wawancara 

ataupun observasi serta dokumentasi yang peneliti lakukan. Dalam hal ini, 

kesimpulan secara deskriptif mengenai nilai estetika busana dan properti 

tari setiakh di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan dengan 

mencakup beberapa unsur-unsur utama pada peneletitian dan 

pendukungnya meliputi: busana tari Setiakh dan properti pada tari Setiakh. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai estetika busana 

dan properti pada tari Setiakh di desa Kuripan pada Kabupaten Lampung Selatan 

dengan tujuan mendeskripsikan nilai estetika yang terdapat pada busana dan 

properti tari Setiakh dengan menggunakan teori estetika oleh Robin Goerge 

Collingwood ( R.G Collingwood ) dan penjelasan mengenai 3 unsur pada karya 

seni menurur Djelantik yaitu : unsur keutuhan ( unity ), unsur penonjolan atau 

penekanan ( dominance ), unsur keseimbangan ( balance ), dengan pengumpulan 

data yang peneliti gunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

Tari Setiakh yang berkembang di desa kuripan pada kabupaten lampung selatan 

yang di ciptakan bapak Herman sekitar pada tahun 1980 an merupakan seorang 

praktisi seni serta penggiat seni khususnya pada bidang seni tari di desa kuripan 

pada kabupaten lampung selatan, beliau memiliki keturunan dari Keratuan Darah 

Putih. Penciptaan pada tari Setiakh itu ditujukan atau dijadikan sebagai tari 

persembahan yang memiliki syarat hanya bisa ditarikan serta dibawakan oleh 

perempuan yang memiliki keturunan Keratuan Darah Putih. Proses penciptaan 

pada tari Setiakh di diprakarsai oleh kebiasaan serta adat istiadat yang ada di desa 

Kuripan pada kabupaten Lampung Selatan yaitu mengenai Setiakh, Setiakh 

merupakan isi seperangkat alat atau properti yang masyarakat setempat gunakan  

yaitu mangkok putih, berisikan air putih serta jeruk nipis. Jeruk nipis yang 

digunakan didoakan pada Lamban Balak oleh Ketua adat yang dipercikkan 

kepada kerabat maupun tamu-tamu kehormatan yang hadir. Tidak hanya itu, 

penggunaan Setiakh juga dapat berupa beras kuning, bunga 7 rupa serta daun 

pandan yang diletakkan dengan menggunakan Belasuhan sebagai wadahnya. 
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Busana pada tari Setiakh dalam proses penciptaannya, penggunaan busana pada 

tari Setiakh mengikuti aturan adat istiadat yang ada di desa Kuripan pada 

Kabupaten Lampung Selatan. Baju kurung yang digunakan pada tari Setiakh 

memiliki nilai estetika dan juga memiliki unsur pada karya seni di dalamnya, 

dimana Baju Kurung yang digunakan pada tari Setiakh berwarna putih merupakan 

warna tingkatan paling tinggi dalam adat istiadat Keratuan Darah Putih dan 

memiliki unsur keutuhan yang dihadirkan didalamnya yaitu menjunjung tinggi 

kehormatan seoarang wanita terhadap tuhan, kain sarung Injang Maju adalah 

sarung khas yang digunakan perempuan pada keratuan darah putih memiliki unsur 

keseimbangan dimana kain sarung Injang Maju boleh digunakan siapa saja tanpa 

terkecuali, selempang putih yang digunakan sebagai ciri khas pada tari Setiakh 

dan memiliki unsur penonjolan atau penekanan, ikat pinggang atau bulu sertei 

yang digunakan pada tari Setiakh memiliki unsur keseimbangan disebabkan 

warna yang di gunakan, selendang tapis yang digunakan seperti menyerupai peci 

memiliki unsur penonjolan atau penekanan disebabkan itu sebagai ciri khas yang 

ada pada tari Setiakh, gaharu yang digunakan memiliki unsur keseimbangan 

sebagai penyeimbang dan pelengkap aksesoris yang digunakan pada bagian 

kepala penari tari Setiakh, properti Setiakh memiliki unsur keutuhan dan 

penonjolan atau penekanan disebabkan Setiakh menjadi keutuhan dalam tari 

Setiakh dan menjadi penonjolan atau penekana terhadap tari Setiakh, properti 

Belasuhan memiliki unsur keseimbangan disebabkan cara penggunaan belasuhan 

itu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tari Setiakh memiliki nilai 

estetika dan juga memiliki unsur pada karya seni, unsur keutuhan terdapat pada 

Baju Kurung dan Setiakh, unsur penonjolan atau penekanan terdapat pada 

selendang putih, selendang tapis dan Setiakh, sedangkan unsur keseimbangan 

terdapat pada Injang Maju, ikat pinggang atau bulu sertei, gaharu dan Belasuhan. 
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5.2 Saran 

 

berdasarkan hasil wawancar yang telah dilakukan di desa Kuripan pada 

Kabupaten Lampung Selatan pada penelitian yang mengenai nilai estetika pada 

busana dan properti pada tari Setiakh, ada pemberian beberapa saran yang peneliti 

berikan untuk seluruh pihak terkait pada tari Setiakh untuk dapat di perbaiki serta 

meminimalisir beberapa kekurangan yang ada. 

 

1. Kepada pihak Keratuan Darah Putih diharapkan melakukan 

pendokumentasian atau pencatatan secara menyeluruh tentang segala 

aspek tari Setiakh baik itu tentang bentuk tari, busana , properti, musik dan 

lain-lainnya. Di karenakan, dengan adanya pedokumentasian atau 

pencatatan secara menyeluruh tari Setiakh ini diciptakan pada tahun 80-an 

tetap terjaga kelestariann dari tari Setiakh, jika sewaktu-waktu ada yang 

ingin meneliti tentang tari Setiakh. 

2. Kepada seniman setempat atau praktisi seni, dapat memberikan 

pemahaman tentang nilai- nilai estetika yang terdapat pada tari Setiakh 

dari segi apapun itu seperti nilai estetika bentuk tari, busana tari, properti 

tari dan lain sebagainya. Sehingga dapat terus dilestarikan dan dipelajari 

pada masa yang akan datang. 
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